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ABSTRAK 

Bella Saphira / 222019145 / 2022 Pengaruh Budaya Organnisasi, Proactive 

Fraud Audit, Dan Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Kecurangan 

Dalam Pengelolaan Dana BOS (Studi Empiris Pada Sekolah Dasar (SD) 

Negeri Di Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, Proactive 

Fraud Audit, Dan Whistleblowing System terhadap pencegahan kecurangan pada 

sekolah dasar di kecamatan pendopo. Jenis Penelitian ini merupakan penelitian 

asosiatif, data yang digunakan data primer dan sekunder. Metode pengumpulan 

data dengan cara wawancara dan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan 

program Statistic For Special Science (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa budaya organisasi, proactive fraud audit, dan whistleblowing system secara 

bersama-sama  berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. budaya organisasi, 

dan whistleblowing system berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan 

sedangkan proactive fraud audit tidak berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan secara parsial. 

Kata Kunci : budaya organisasi, Proactive Fraud Audit, dan whistleblowing 

system, pencegahan kecurangan 
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ABSTRACT 

Bella Saphira / 222019145 / 2022 The Influence of Organizational Culture, 

Proactive Fraud Audit, and Whistleblowing System on Fraud Prevention in 

Management of BOS Funds (Empirical Study of Public Elementary Schools 

(SD) in Pendopo District, Empat Lawang Regency). 

 

This study aims to determine the effect of organizational culture, Proactive Fraud 

Audit, and Whistleblowing System on fraud prevention in elementary schools in 

Pendopo District. This type of research is associative research, the data used are 

primary and secondary data. Methods of data collection by means of interviews 

and questionnaires. Data analysis techniques use the Statistics For Special 

Science (SPSS) program. The results of the study show that organizational 

culture, proactive fraud audit, and whistleblowing systems all have an effect on 

fraud prevention. organizational culture, and whistleblowing systems have an 

effect on fraud prevention while a proactive fraud audit has no effect on fraud 

prevention partially. 

 

 

Keywords: organizational culture, Proactive Fraud Audit, and whistleblowing 

system, fraud prevention 

 

 



1 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah  

Bantuan Operasional Sekolah  (BOS) merupakan upaya kementrian 

pendidikan dan kebudayaan dalam menunjang dana pendidikan bagi siswa 

ditingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Bantuan operasional Sekolah (BOS)  mulai diterapkan 

Sejak juli 2005 yang merupakan program pemerintah pada dasarnya digunakan 

untuk penyediaan pendanaan biaya operasional dan non operasional bagi satuan 

pendidikan dasar sebagai pelaksana wajib belajar 12 tahun.  

Bantuan operasional Sekolah (BOS) merupakan Bantuan 

pemerintah yang pada dasarnya untuk penyediaan pendanaan biaya operasi 

non personalia bagi sekolah. Bantuan operasional sekolah didistribusikan 

pada masing-masing sekolah setiap tiga bulan atau dalam periode triwulan 

oleh pemerintah. Namun, pada kenyataanyatidak sesuai pada periode yang 

telah ditentukan oleh pemerintah karena sering terjadi keterlambatan seperti, 

pendistribusian dari pemerintah pusat dan lamanya keluar surat pengantar 

pencairan dana oleh tim manager BOS dimasing-masing daerah. Selain 

pendistribusian dana BOS juga sering mengalami permasalahan seperti, 

penyelewengan pengunaan dana BOS dikarnakan minimnya partisipasi dan 

transparansi publik dalam pengelolaan dana BOS sehingga menimbulkan 



2 

 

 

adanya kecurangan.Kecurangan (fraud) adalah mendapatkan keuntungan 

yang tidak jujur dari orang lain. (Marshall B. Romeo dan paul, 2019: 149). 

Tuanakota (2006) memperkirakan bahwa fraud yang terungkap merupakan 

bagian kecil dari seluruh fraud yang terjadi. Oleh karena itu, upaya utama 

seharusnya adalah pada pencegahanya. 

Tomie W dan aron J (2010:130) mengatakan bahwa pencegahan 

fraudyang berhasil harus melibatkan softcontrolyaitu penciptaan lingkungan 

yang mampu menghalangi timbulnya bibit-bibit fraud yaitu menciptakan 

budaya (culture) yang sehat, jujur, terbuka dan saling tolong menolong. 

Diaz (2013:184) menyatakan bahwa kunci keberhasilan pencegahan 

penipuan adalah dengan melihat budaya entitas dan jika perlu coba 

mengubahnya beberapa kegiatan dan sikap dapat membantu dalam 

mencapai tujuan ini.  

Edy Sutrisno (2010:1) menyatakan bahwa budaya organisasi dapat 

didefinisikan sebagai perangkat sistem nilai-nilai (values), keyakinan-

keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions), atau norma-norma yang 

telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota  suatu 

organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah-masalah 

organisasinya. Timotius Duha (2018:272) menyatakan bahwa budaya 

organisasi adalah dasar yang menjadi panutan bagi seluruh individu yang 

berada diorganisasi dan dalam melakukan kegiatannya, baik dalam bekerja, 

bersosialisasi, maupun kegiatan-kegiatan lainya didalam maupun 
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diluarpekerjaanya sehingga seluruh aktivitasnya yang berlangsung adalah 

bernilai dan bermakna. 

Diaz (2013:204) mengatakan bahwaproactivefraudauditdilakukan 

untuk eksekusi tanggungjawabnya pada lingkungan pengendalian untuk 

program antifraud dan aktivitas pengendalian komite audit harus bersikap 

proactive menelah pengendailian intern dan proses penaksiran resiko audit . 

Audit investigatif dikatakan bersifat proaktif apabila auditor secara aktif 

mengumpulkan informasi dan menganalisis informasi tersebut untuk 

menemukan adanya tindak kecurangan dan kejahatan sebelum 

melaksanakan audit investigatif. Auditor secara aktif mencari, 

mengumpulkan informasi dan menganalisis informasi yang diperoleh untuk 

menemukan kemungkinan adanya kecurangan (BPKP,2019:21) 

Fitrawansyah (2014:22) mengatakan bahwa audit invesigasi 

proaktif adalah audit yang dilakukan pada entitas yang mempunyai resiko-

resiko penyimpangan tetapi entitas tersebut dalam proses awal auditnya 

belum tidak didahului oleh informasi tentang adanya indikasi penyimpangan 

yang dapat berpotensi menimbulkan kerugian keuangan/kekayaan negara 

dan/atau perekonomian negara. Proactive fraud audit menurut Diaz 

(2013:188) adalah audit yang bersifat proaktif antisipatif dengan 

mengidentifikasi resikofraud pada perencanaan, penyusunan program audit 

dan pelaksanaan audit lapangan. Proactive fraud audit bersifat post 

(sesudah) untuk menilai keefektifannya.  
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Selanjutnya cara yang dapat mencegah kecurangan ialah 

melakukan whistleblowing. Whistleblowing systemadalah sistem dalam 

sebuah insitusi yang memungkinkan whistleblowe rmelaporkan perbuatan 

yang berindikasi tindak pidana korupsi sesuai dengan UU Nomor 30 tahun 

2002 tentang komisi pemberantas tindak pidana korupsi dan peraturan 

perundang-undangan. Pengawasan secara sesama untuk mempermudah 

pendeteksi kecurangan dini. Hal ini juga mencegah kecurangan karena 

pelaku yang akan melakukannya menyadari bahwa “orang lain melihat”. 

Pengawasan oleh kolega merupakan cara yang efektif untuk menangkap 

tindakan tidak jujur, maka section 307 dari sarbanesoxleyact 2002 

mensyaratkan semua perusahaan publik memiliki sistem whistlebloweryang 

mempermudah pegawai-pegawai dan pihak lain melaporkan aktivitas yang 

mencurigai (Zimbelmanet,all 2014:453). 

Penelitian yang dilakukan oleh Cristi (2018), Rezca dkk, (2020), 

Komang, dkk (2020), Novi (2018), Sumendap, dkk (2019), Riri dan Lili 

Anita (2015), Kadek, dkk (2017), Hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan 

sehingga dapat menciptakan organisasi yang baik. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan Pradana Adiputra, et.al (2014) dan Chairul (2020) 

menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Anantawikrama Tungga Atmadja, 

dkk (2019), I Made Indra (2017) dan Armando mega putra, edkk (2017) 

hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa proactive fraud audit 

berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan . sehingga semakin tinggi 

tingkat upaya proactivefraud audit maka semakin tinggi tingkat pencegahan 

fraud. Sebaliknya, semakin rendah tingkat upaya  proactive fraud audit 

maka semakin rendah tingkat penceghanFraud. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Irna Puji, et,al (2019) menyatakan  bahwa 

proactivefraud audit tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.  

Penelitian yang dilakukan oleh I Made Indra Dwi, dkk (2017), Ni 

Kadek Dwi Ariastini (2017), Komang dkk (2020), Kadek Widiyarta, dkk 

(2017), Anitaria (2019) dan Ni Putu Metta (2017). Hasil Penelitian tersebut 

menyatakan bahwa whistleblowing berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan. Sehingga semakin tinggi upaya penerapan whistleblowing maka 

semakin tinggi tingkat pencegahan  fraud. Sebaliknya semakin rendah 

tingkat upaya penerapan whistleblowing maka semakin rendah tingkat 

pencegahan fraud. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Chairul (2020) 

bahwa whistleblowing tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.  

Fenomena yang terjadi dilapangan, Empat Lawang SO- Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Empat Lawang telah 

mensosialisasikan Permendagri No 8 Tahun 2020 pengunaan Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS), Senin, (02/03/20). Kepala Dinas Pendidikan 
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dan Kebudayaan Kabupaten Empat Lawang Rita Purwaningsih melalui 

kepala Bidang (Kabid) SD Yulian Septa Pratama saat dikonfirmasi oleh 

media Sriwijayaonline.com. mengatakan, pihaknya sudah mensosialisasikan 

sistem pengunaan Dana Bos, keseluruh SD yang ada di Bumi Saleng 

Keruani Sangi Kerawati. kami sudah mensosialisasikan sistem pengunaan 

Dana Bos, ke 175 SD Negeri dan 9 SD swasta yang ada di Empat Lawang. 

Dana Bos tersebut dari pusat Lanjut Yulian, yang langsung masuk kedalam 

rekening Kepala Sekolah masing-masing, pihaknya Cuma menerima laporan 

penggunaanya. Dari Kementrian yang langsung masuk kedalam rekening 

Kepala Sekolah masing-masing RP 800 sampai 900 persiswa, kami Cuma 

menerima laporan penggunaan Dana Bos tersebut, Iapun juga menghimbau, 

kepada Kepala Sekolah untuk penggunaan Dana Bos tepat sasaran dan 

mengutamakan kepentingan Sekolah. kita berpesan kepada Kepala Sekolah 

untuk penggunaaan Dana Bos kepada Kepala Sekolah SD agar Penggunaan 

tepat sasaran dan mengutamakan kepentingan sekolah, kami juga 

menghimbau untuk menaikan gaji guru honorer sesuai dengan kamampuan 

sekolah,”  

Tim DPD LSM Bakornas Sumatera selatan kembali menyoroti 

Dugaan penyimpangan Dana Bos 2020 dan 2021 SD.26 Pendopo Kab. 

Empat Lawang. Media Humas Polri.com-Empat Lawang 9/04/2022. 

Sekolah Dasar 26 Pendopo kab Empat Lawang di duga melakukan ajang 

praktek tindak pidana korupsi Dana Bos Reguler 2020/2021 menurut tim 

dari PDP Lsmbakornas dengan adanya dugaan tersebut dengan gaya dan 
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nada kepala sekolah sepertinya banyak hal yang ditutupi tentang 

pengeluaran dan peralihan belanja bos reguler. Dalam beberapa pertanyaan 

tentang pendaftaran siswa baru yang diajukan banyak hal yang tidak bisa 

beliau jawab maka dari itu tim LSM bakornas menduga banyak hal yang 

disembunyikan, ada satu pertanyaan yang belum sempat jawab karena salah 

satu guru izin menyampaikan hal yang dipertanyakan yaitu, masalah 

pebdaftaran siswa baru, sampul raport, uang photo siswa-siswi. Tim 

menyampaikan pertanyaan tersebut apakah yang sampaikan tadi tidak bisa 

diambil dari dana bos, Kepsek langsung menjawab nah nanti kami 

pertanyakan dulu ke dinas terkait masalahnya kami tidak pernah ada 

bimbingan atau pemberitahuan aturan tersebut. Dengan adanya pertemuan 

tim LSM bakornas kepada pihak sekolah banyak hal yang di duga ter arah 

ke tindak pidana korupsi, dari tim LSM bakornas akan mengadakan 

investigasi lanjutan dan apabila ada temuan hal tersebut maka akan 

dilanjutkan ke APH ( Aparat Penegak Hukum) paparnya. 

Kasus yang Terjadi di Empat Lawang, Bos Afirmasi adalah 

program pemerintah pusat yang dialokasikan bagi satuan pendidikan yang 

ada didaerah khusus dan BOS kinerja merupakan dana yang dialokasikan 

bagi sekolah yang memilki kinerja baik dalam menyelenggarakan layanan 

pendidikan didaerah khusus yang ditetapkan oleh kementrian. Jumat 

(11/06/2021).Feri Indra Leki selaku ketua Pemantau Keuangan Negara 

(PKN) menyampaikan kepada awak media ini sebelumnya tim PKN sudah 

pernah kelapangan menindaklanjuti laporan salah satu guru SDN 24 
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Pendopo yang namanya dirahasiakan, sehingga kami melakukan investigasi, 

namun belum bertemu dengan Kepala Sekolah SDN 24 Pendopo” 

Terangnya. Sambungnya selain adanya dugaan ketidak transparanan dana 

BOS Afirmasi Tahun anggaran 2019 yang terealisasi di Tahun 2020 ini. 

Nanti tim PKN akan pertanyakan ke Dinas Pendidikan atau Kabib SD dan 

SMP Dinas Pendidikan Kabupaten Empat Lawang” papar dia. Ketua PKN 

Prihatin adanya laporan tentang dana Afirmasi yang di salurkan pemerintah 

untuk membantu dan menunjang kinerja operasional sekolah masih belum 

transparan ke publik, kepala sekolah tidak ada dikantor sedang tidak masuk 

sekolah, saat ditanya salah seorang Guru ia menjelaskan bahwa kepala 

sekolah tidak pernah menyampaikan kepada Guru-guru di SDN 24 

PENDOPO dari dana afirmasi dibelanjakan berbentuk barang dan prabotan 

serta laptop” jelasnya. Berdasarkan informasi tersebut kalau itu tidak sesuai 

dengan aturan, peruntukan, pengalokasian dana afirmasi senilai 

RP.60.000.000.00 (Enam Puluh Juta Rupiah) di SDN 24 Pendopo maka 

pemantau keuangan Negara akan usut tuntas.Berandang.com 

Tabel 1.1 

Survei Pendahuluan 

Nama sekolah di 

pendopo  

Hasil survei pendahuluan 

SDN 06 PENDOPO  

 

Kepala Sekolah : (Reti 

Depna, S.Pd.SD) 

Alamat Sekolah: Desa 

Berdasarkan Survei yang dilakukan bahwa dalam pengelolaan dana 

BOS sekolah melakukan rapat Bersama bendahara BOS dan 

komite sekolah dalam pengambilan keputusan. Namun masih 

kurangnya proaktif, yakni pernah adanya keterlambatan dalam 

menyusun Rencana Kerja Anggaran Sekolah (RKAS) sehingga 

turunnya dana BOS mengalami keterlambatan.  
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BayauKec.Pendopo Kab. 

Empat Lawang   

SDN 14 PENDOPO  

 

Kepala Sekolah : (Neti 

Suryani, S.Pd.SD) 

Alamat Sekolah : Desa 

Tanjung Baru Kec. 

Pendopo Kab. Empat 

lawang 

Berdasarkan Survei yang dilakukanbahwa dalam pengelolaan dana 

BOS diadakan rapat sesama guru untuk memusyawarahkan apa 

saja yang akan dibeli namun tidak orientasi pada orang yang ikut 

mengelola dana BOS ialah komite sekolah yang tidak diajak rapat 

dan juga yang lebih mengelola dana BOS tersebut ialah kepala 

sekolah dan bendahara saja. 

SDN 18 PENDOPO 

 

Kepala Sekolah : Jon 

Hendrik, S.Pd,SO.M.Pd 

Alamat Sekolah : Desa 

Beruge Ilir Kec. Pendopo 

Kab. Empat Lawang 

Berdasarkan Survei yang dilakukan bahwa pihak sekolah juga 

pernah mengalami keterlambatan pendistribusian dana BOS. 

Sekolah lebih mengedepankan budaya organisasi dibandingkan 

whistleblowing, dengan berorientasi dengan guru-guru, sehingga 

kegiatan kerja diorganisasikan dengan tim bukan individu agar 

tidak terjadi perselisihan dan transparansi. 

 Sumber penulis, 2022 

  

Berdasarkan hasil dari survei pendahuluan yang telah dilakukan diatas 

melalui wawancara bersama kepala sekolah di 3 Sekolah Dasar (SD) Negeri yang 

ada dikecamatan pendopo kabupaten Empat Lawang adapun informasi yang 

diperoleh bahwa kepala sekolah lebih mengedepankan budaya organisasi, dengan 

budaya organisasi dapat dengan mudah dalam pengelolaan dana BOS karena 

kegiatan-kegiatan tersebut dimusyawarahkan bersama. Penerapan 

whistleblowingsystem sulit untuk diterapkan karena kurang anomitasdimana 

adanya rasa takut dalam melaporkan tindakan kecurangan. Kurang proaktif 
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antisifatif dalam mengidentifikasi kesalahan dalam menyusun program tersebut 

sehingga timbulnya keterlambatan akibat adanya kesalahan dalam pengalokasian 

pengelolaan dana BOS tersebut. 

 Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar (SD) Negeri yang ada di 

kecamatan pendopo kabupaten Empat Lawang yang menerima Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) sebagai objek penelitian. Alasan mengapa penelitian 

mengambil objek tersebut karena bantuan dana BOS tersebut untuk 

mensejahterahkan warga sekolah supaya kegiatan belajar mengajar berjalan 

sebagaimana mestinya. Penelitian ingin mengetahui bagaimana sekolah-sekolah 

dikecamatan pendopo dalam melakukan pencegahan kecurangan pada 

pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dimana masih banyak terjadinya 

kecurangan dalam pengelolaan dana BOS. 

 Berdasarkan latar belakang maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian berjudul “ Pengaruh Budaya Organisasi, proactivefraud audit dan 

whistleblowingsystemterhadap Pencegahan Kecurangan Dalam Pengelolaan 

Dana BOS (studi Empiris Sekolah Dasar (SD) Negeri di Kecamatan Pendopo 

Kabupaten Empat Lawang)”  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimana pengaruh budaya organisasi, ProactiveFraud Audit, dan 

Whistleblowingsystem(Studi Empiris Sekolah Dasar (SD) Negeri di 

Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang)? 

2. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap pencegahan 

kecurangan dalam pengelolaan Dana BOS? 

3. Bagaimana pengaruh  Proactive Fraud Audit terhadap pencegahan 

kecurangan dalam pengelolaan Dana BOS? 

4. Bagaimana pengaruh whitleblowing system terhadap pencegahan 

kecurangan dalam pengelolaan Dana BOS? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, Tujuan dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, Proactive Fraud 

Audit, dan Whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan 

dalam pengelolaan Dana BOS 

2. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap pencegahan 

kecurangan dalam pengelolaan Dana BOS 

3. Untuk mangetahui pengaruh Proactive Fraud Audit terhadap 

pencegahan kecurangan dalam pengelolaan Dana BOS 
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4. Untuk mengetahui pengaruh whitleblowing system terhadap 

pencegahan kecurangan dalam pengelolaan Dana BOS 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk pihak-

pihak sebagai berikut :  

1. Bagi Penulis  

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan akuntansi (audit), 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk menambah 

wawasan mengenai pengaruh budaya organisasi, Proactive Fraud Audit, dan 

Whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan Dana 

BOS 

2. Bagi Sekolah Dasar (SD) Negeri di kecamatan Pendopo 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada Sekolah Dasar 

Negeri dikecamatan pendopo khususnya mengenai pengaruh budaya organisasi, 

Proactive Fraud Audit, dan Whistleblowing system terhadap pencegahan 

kecurangan dalam pengelolaan Dana BOS 

3. Bagi Almamater  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah ilmu 

pengatahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulis dimasa yang akan 

datang 
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